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ABSTRACT
ABSTRAK
Aceh tenggara merupakan daerah dengan penduduk paling beragam di provinsi Aceh, salah
satunya di desa Tanah Merah dan Tanoh Megakhe. Keragaman budaya yang berasal dari
perbedaan etnis dan agama menjadi kekayaan adat yang dimiliki masyarakat Aceh Tenggara,
tidak ada konflik besar yg lahir dari perbedaan ini. Tujuan dari penelitian ini ialah ingin
mengetahui pengalaman keluarga dalam menghadapi setiap perbedaan yang ada dalam
masyarakat majemuk di sekelilingnya. Penelitian ini menggunakan teori asimilasi yang
dikemukakan oleh Milton M Gordon sebagai alat untuk menganalisis pola interaksi yang baik
dalam masyarakat majemuk hingga akhirnya interaksi yang baik tersebut dikenal sebagai
toleransi. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah fenomenologis dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 8 keluarga dari berbagai latar
belakang, 2 kepala desa dari Desa Tanah Merah dan Tanoh Megakhe dan 2 tokoh Agama. Hasil
penelitian menunjukan bahwa: (1) Dalam masyarakat yang multikultural, penerimaan terhadap
budaya baru diterima dengan baik oleh masyarakat itu sendiri, hal ini terbukti dalam 8 keluarga
yang selama ini mengaplikasikan interaksi yang baik dalam masyarakat. (2) meelalui beberapa
indikator terhadap pengalaman keluarga, terbentuknya interaksi yang baik dalam setiap
keluarga mencerminkan adanya nilai toleransi dalam setiap keluarga tersebut, dimana
masyarakat sekitar juga memberikan respon yang sama terhadap penerimaan.
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